I¥. METODOLOGI

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Pernelitian  dilakukan di Laboratorium Balail
Proteksi Tanaman Pangan V (BPTP) DIY dan Jawa Tengah di
Semarang. |
Fenelitian berlangsung mulai hulén Agustus 1994

sampali bulan Oktober 1994,

B. Eahan dan Alat
1. Bahan Penelitian
.— Larva H. armigera Hubner
— Pakan alami Qntuk larva yang terdiri atas @
a. tongkol jagung muda
b. Polong kacang hijau muda
€. Tomat muda |

— Pakan buatan dengan komposisi cebagai berikut :

Kelompok a. dalam 1 liter
= Tepung kacang hijau . 42 gr
- Yeast ‘ ' 42 gr
— Baram weasson 2.9 gr
‘= Methyl para hidroksida benzoat | -1 gr

Kelompok b.

— Tepung agar 14 gr
— Aguadest 800 ml

Kelompok c.

= Campuran wvitamin 7,5 gr
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-~ Streptomycin
= Aeromycin
— Propionic phosphoric acid
~ Sorbic aci&
{Bothama, 1928)
- Madu 5%

— Desinfectan NaClo

Alat Penelitian

— Stoples plastik berdiameter 4 cm

- Blender

— lLemari as

— Timbangan vakum
- Hand totaly counter
= Kurungan imago
— Penggaris

- Mili meter blok
- Kuaé

— Kapas

— Benang

- Loyang plastik
~ Pisan

- Kompur

— Erlenmever

- Panci aluminium
—~ @Gelas ukur

— FPengaduk

0,2 gr
1 gr
3 gr
1 gr

h
o




- Silet : og
— Cawan petri

- Mikroskap

C. Cara Kerja

1.

Sterilisasi Alat

Alat—-alat vang disterilkan meliputi stoples
plastik, blender, kurungan imago, loyang. plastik,
erlenmeyer, gelas ﬁkur dan cawan patri. Sterilisasi
dilakukan secara kimiawi dengan merendam alat-—-alat di
dalam Jarutan bleach (disinfektan NaCl0D 5%) dengan

konsentrasi 10% selama 24 jam. Setelah 24 Jam,

alat-alat diambil, kemudian dibilas dengan air

mengalir, selanjutnya dikeringkan.

FPenyediaan Pakan alami

Buah jagung muda dipotong—potong sepanjang 3 com
kemudian dibelah menjadi 3 bagian, selanjutnya
jagung tersebut.diletakkan dalam stoples plastik.
Polong kacang hijau dipotong—potong dengan ukuwran 4
cm, kemuadian juga dimasukkan dalam stnﬁles plastik
yvang telah disediakan. Sgdangkan tomat muda diambil
yang berﬁkuran kecil kira-kira dengan diamatef 2,5

cm, kemudian dimasukkan dalam stoples plastik.

Penyediaan Pakan Buatan

tintuk mencampur bahan—bahannvya digunakan

‘blendeyr. Pada waktu digunakan, blender harus dalam

keadaan steril. Prosedur pengadonannya adlah
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sebagai berikut : semua bahan kelompok a dimasukkan

. kedalam blender, dibiarkan sambil menunggy  larutan

agar. Bahan-bahan kelompok b yaitu tepung agar

dipanaskan dengan aquades sampai menjadi larutan

‘kental merata. Larutan agar ini kemudian di
masukkan kedalam blender, diaduk dengan bahan
kelompok a tadi selama 4 -~ 5 menit. Setelah itu,

tahap terakhir, semua bahan kelompok—c dimasukkan
kedalam blender dan diaduk lagi selama 2-3 menit,

semua bahan sampai tercampur merata. FPakan vyang

masih cair ini dapat dituwangkan langsung ke stoples

pemeliharaan larva ataup disimpan dalam kulkas dalam
bentuk lempengan padat di dalam nampan plastik.
Setelah pakan dingin dapat diberikan pada larva.
Pakan dapat disimpan di dalam kulkas selama satu
minggu. Fakan vang masih berupa Ilempengan padat
diberikan pada larva dalam bentuk patungan‘ SsErpa

-

balok berukuran 2-3 cm&.

Pemeliharaan larva H. armigera pada 4 jenis pakan
Pakan buatan vyang telah dipotong-potong di
masukkan pada stoples plastik yang telah disediakan
sebanyak 19 buah. Begitu juga dengan jenis pakan
alami, masing—masing dimasukkan dalam stoples
plastik. Larva wvang baru keluar dari telur,
dipindahkan kedalam sftoples yvang telah diisi makanan

masing—masing satu ekor, dengan menggunakan kuas
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halus. Stoples ditutup rapat, supaya larva tidak
iriza keluar dari wadah, dimana tutup staples
sebelumnya dilubangi sebesar Jarum jahit, dengan

bertujuan memberikan sirkulasi udara. Selanjutnya

'diiakukan pengamatan terhadap parameter wvang telah

ditentukan, dan dilakukan penggantian pakan Jjika
telah habis.

Fada saat larva telah mencapai instar Kelima. pada

- stoples pemeliharaan diisikan pasir wvang telah

disterilkan, yang berguna untuk persiapan pupasi

larva. Karena diketahui pupasinya terjadi didalam

tanah atau pasir. Kecuali pada perlakuan pakan

buatan, karena pupasi akan terjadi langsung di dalam

pakan itu sendiri.

Gambar 7. Pemeliharaan larva H. armigera Hubner
pada 4 jeniszs pakan.
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3. Pemeliharaan pupa jantan dan betina

Fupa dipanen dari stoples dengan cara
memungutnya dengan menggunakan pinset. Kotoran vang

terbawa dibersihkan. Untuk mengurangi

‘kematian/kerusakan akibat mikroorganisme, pupa perlu

disterilkan. Caranya adalah dengan merendaﬁnya di
dalam larutan bleach 9% éelama 4-3 menit, ialu
membilasnya dengan aquades sebanyak 4~5 kali. FPupa
kemudian dikeringkan.

Untuk memudéhkan dalam mengawinkan imago, pupa perlu

‘dipisahkan antara jantan dan betina. Pamisahan

dilakukan dengan menggunakan mikroskop binokuler;
Pupa jantan dan pupa betina masing-masing diletakkan
pa&a tempat vang berbeda. Setelah pupa menjadi
ngengat, diambil sepasang kemudian dimasukan dalam
kufungan pemaliharan ngengat, dimana didalamnya
telah disediakan secarik kain kasa sebagai media
pelatakan telur, di dalam kurungan juga disediakan
kapas yang digantung pada tutup kurquaﬁ, dan telah
dibasahi dengan larutan madu 5% sebagai pakan imagn.

Seiama pemeliharaan imago, kapas harus zselaly

dibasahi dengan madu setiap hari. Kain kasa media

peletakan telur juga perlu diganti setiap hari atau
setiap saat kalau cukup banvak berisi telur.
Femeliharaan ngengat ini masing-—masing 8 pasang pada -

tiap—tiap pakan.




Bambar 8. Pemeliharaan isage H. armigera Hubner
: Jantan dan betina pada kurungan.
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Gambar 9. Sterilisasi pupa H. armigers Huabner pada

larutan Bleach 5%




b.
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Pemanenan Telur
Fekerjaan mengambil telur dari kain kassa biasa
disebut panen telur. Panen . dilakukan setiap hari

atau setiap dua hari. | Cara panen telur adalah

.dengan cara mengambil seluruh kain kassa yang berisi

telur, kemudian mengganti kain tersebut dengan vyang
baru dan bersih. Teluf'juga perliu disterilkan wvaitu
dengan merendamnya di dalam larutan bleach I %

selama 3 — 4 menit. Telur kemudian dibilas dengan

aquades sebanyak 5 kali, kemudian dikerinéanginkan.

Fenetasan dilakukan di dalam tabung erlenmeyer.

- Sebelum disterilkan, telur yang dihasilkan ngengat

dihitung dengan menggunakan hand totaly counter.
Dalam menetaskan telur, dicatat juga waktu inkubasi

telur yang dihasilkan ngengat. pada tiap—tiap pakan.

Pembedahan Imago Betina

Fembedahan ini dilakukan untuk mengamati jumlah
telur yang masih tersisa di dalam ovarium yangltidak
dapat dikeluarkan oleh imago sampai imégn tersebut
mati. Cara pembedéhannya adalah sebagai berikut.
Bagian abdomen imago dibelah dengan menggunakan
silet, bagian abdomen vang telah ‘terbeiah dibgka
sampai telur yvang tersisa di dalamnya kelihatan.
Dengan menggunakan mikroﬁkdp binokuler ‘telur—telur
vang tersisa akan menjadi mudah “diamati, kemudian

dilakukan penghitungan terhadap telur tersebut.




Gambar 10. Imago H. armigera Hubner yang telah
dibedah :

Keterangan 2 5t sisa telur di dalam abdomen

Sp = Savap
th : thorax
ant : antena
cp : caput / kepala

Fengamatan FParameter
Parameter vyang diamati dalam percobaan  ini
adalah : Inkubasi te2lur, jumlah . telur YAareg

dipfﬂduksi, lama stadia larva, pupa dan imago,

panjang tubuh larva pupa dan imago, lebar tubuh-

larva dan pupa, berat tubuh larva pupa dan imagq,
1aﬁa masa bertelur, prosentase telur yang menstas
dan lamanya siklus hidup H. armigera Hubner dalam
satu periode.

Inkubasi telur diamati mulai dari pelefakan

telur sampai telur tersebut menetas. fengamatan
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jumiah telur yang diproduksi yaitu dengan menghitung
jumlahltelur vang dihasilkan 'imagu mulai hari 1
bettelur'5ampai‘bérhentinyq“_maéawﬂbertelur, Lama
masa reprcﬁuksi telur diamati dengan menghitung
waktu mulai imagﬂ bertelur sampai berhentinya
repiroduksi telur dari imago. Sedangkan pru%entase
telur yang menetas diamati  dengan cara menghitung
samua telﬁr yang menetas, kemudian diprosentasekan
terhadap semua t=lur vang diproduksi.

Lama stadia diamati dengan cara menghitung
.waktu lamanya serangga tersebut berada dalam suatu
stadia tertentu, vyaitu stadia larva, pupa., dan
imago. sedangkan pengamatan'térhadap siklus hidup
dengan Eara. menghitung lamanya waktu aulai masa
inkubasi telur sampai imago mati. Panjang dan lebar
tububh  diukur dengan kertas grafik. Sedangkan
pengukurén berat tubuh dilakukan dengan‘ menimbang
serangga tersesbut dengén menggunakan. timbangan

vakum.

D. Analisa Data

Fercobaan ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap
dengan empat macam perlakuan, masing-masing diulang
lima belas kali, tetapi pada percobaan iﬁkuﬁasi felur
vang menetas, dan lama waktu produksi telur, masing-—
masing diulang delapan kali. Analisa data menggunakan

Anova, dan untuk melihat beda nyata antara perlakuan,
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dilakukan uji wilayah ganda Student Newman Keuls (SNK)
pada jenjang kesalahan lima persen.

Data dari prﬂsaqtase telur yang menetas, sebelum

dianalisa .dilakukan transformasi terlebih dahulu.

Trénsfnrmasi dilakitkan ke arc. sin akar X. sedangkan

data dari lama inkubasi +telur Jjuga ditransformasikan

terlebih dahulu ke akar X + 0,5 » karena data vang

diperolieh ada vang befnilai naol (Schefler, 1987).






